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ABSTRACT 

Urban agriculture has been recognized as an innovative strategy to address food 
security challenges in urban areas. However, existing sustainability evaluations 
of urban agriculture still face methodological limitations, particularly in 
integrating community perspectives holistically and participatively. This study 
aims to analyze the sustainability level of urban agriculture in Bogor City using 
the Community Sustainability Assessment (CSA) framework. The research 
employed a descriptive approach with mixed-method through Focus Group 
Discussions (FGD) involving 12 representatives of farming groups from all 
districts in Bogor City. The CSA framework evaluated 21 variables encompassing 
three dimensions: ecological, social, and spiritual. Community-based urban 
agriculture in Bogor City achieved a "very good" sustainability category with a 
total score of 1120. The score distribution showed a unique hierarchy with the 
highest social dimension (396 points), followed by spiritual (377 points), and 
ecological (347 points). Communities successfully achieved 35-40% production 
surplus with diversity of 25-30 plant species per group, contributing to 15-20% 
of fresh vegetable needs in three sub-districts. Critical areas requiring priority 
intervention include wastewater management, energy transition, and 
sustainable infrastructure. The Bogor urban agriculture sustainability model 
presents a "people-first sustainability" approach that relies on social capital 
strength and spiritual-cultural values as the foundation of sustainability. This 
model has high replication potential for Indonesian urban contexts with 
adaptation to local characteristics, but requires strengthening in ecological 
technology aspects to achieve balanced and resilient long-term sustainability. 

PENDAHULUAN 

Keberlanjutan masyarakat menjadi agenda prioritas 
pembangunan global yang tercermin dalam Tujuan 
Pembangunan Berkelanjutan nomor 11 tentang Kota dan 
Komunitas Berkelanjutan (Tang 2021). Komitmen Indonesia 
diperkuat melalui Astacita Presiden Republik Indonesia 
tentang ketahanan pangan berkelanjutan berbasis penguatan 
komunitas dengan pendekatan holistik meliputi aspek ekologi, 
sosial, dan spiritual (Bappelitbangda Sulsel 2024). Tantangan 
keberlanjutan semakin kompleks dengan urbanisasi pesat dan 
tekanan sumber daya alam tinggi, menciptakan kebutuhan 
mendesak pengembangan kerangka penilaian yang 
menangkap kompleksitas interaksi manusia-lingkungan di 
tingkat komunitas (Leontinus 2022). Masih dalam konteks 
yang sama, pertanian perkotaan turut menghadapi berbagai 
permasalahan, seperti keterbatasan lahan akibat alih fungsi 
ruang, degradasi kualitas lingkungan, serta minimnya 
dukungan infrastruktur dan kebijakan yang mendukung 
keberlanjutan sistem pertanian di wilayah urban (Darmastuti 
et al. 2023a). 

Konsep keberlanjutan telah berevolusi dari fokus 
lingkungan tunggal menjadi pendekatan holistik yang 
mengintegrasikan dimensi ekologi, sosial, dan spiritual. 

Penilaian Keberlanjutan Masyarakat merupakan instrumen 
krusial untuk mengukur kemampuan komunitas 
mempertahankan kesejahteraan sambil menjaga kelestarian 
lingkungan (Antoh 2021). Penelitian menunjukkan 
keberlanjutan komunitas memberikan kontribusi 
multidimensional terhadap ketahanan komunitas, dengan 
konektivitas sosial-ekologis berperan penting dalam 
membangun ketahanan lanskap dan partisipasi komunitas 
memfasilitasi adopsi gaya hidup berkelanjutan komprehensif 
(Nielsen et al. 2021; Flood et al. 2022; Asmal dan Latief 2023) 

Studi terdahulu di kawasan timur Indonesia 
mengungkap pola ketimpangan dimensi keberlanjutan yang 
menarik untuk dieksplorasi lebih lanjut (Antoh 2021). 
Penelitian di Desa Skouw Mabo menunjukkan pencapaian 
tidak seimbang dengan aspek ekologi mencapai kinerja 
terendah dibandingkan aspek sosial dan spiritual (Antoh 
2021). Ketimpangan serupa ditemukan dalam studi regional 
lain, mengindikasikan pola sistematis dimana komunitas 
tradisional cenderung unggul dalam dimensi sosial dan 
spiritual, sehingga menghadapi tantangan pengelolaan 
ekologi (Widyarti dan Arifin 2012). Temuan ini 
mengindikasikan dinamika unik masyarakat Indonesia yang 
memerlukan pemahaman mendalam untuk mengembangkan 
strategi keberlanjutan yang lebih efektif. 
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Evaluasi keberlanjutan komunitas menghadapi tiga 
keterbatasan metodologis signifikan. Pertama, Kerangka 
Penilaian Keberlanjutan Masyarakat belum mampu 
menangkap kompleksitas masyarakat tropis berkeragaman 
budaya tinggi (Wahyu et al. 2022). Kedua, bias paradigma 
ekologi-sentris mengasumsikan dimensi ekologi sebagai 
fondasi utama, padahal realitas komunitas tradisional 
menunjukkan dinamika berbeda (Sanjatmiko 2021; Dalyan et 
al. 2024). Ketiga, minimnya riset hierarki dimensi 
keberlanjutan pada masyarakat berkearifan lokal kuat, 
khususnya di kawasan pluralitas budaya seperti Indonesia 
yang mengintegrasikan dimensi sosial dan spiritual sebagai 
fondasi keberlanjutan (Desky dan Rijal 2021; Arsal et al. 2022; 
Mashuri et al. 2024; Asmiwyati et al. 2026). Pada konteks Kota 
Bogor, memiliki karakter lanskap fisik yang didominasi 
dataran tinggi, curah hujan tinggi, serta sebaran ruang terbuka 
hijau dalam bentuk taman kota, kebun, dan lahan tidak 
terbangun (BPS Kota Bogor 2025). Praktik pertanian Kota 
Bogor umumnya memanfaatkan ruang terbuka sisa dan lahan 
marginal, yang berperan dalam mendukung struktur lanskap 
kota serta fungsi ekologis seperti resapan air dan jasa lanskap 
(landscape services) lainnya (Kaswanto et al. 2016; Purnomo 
2021; Septian et al. 2025). 

Mengatasi gap metodologis tersebut memerlukan 
kerangka evaluasi komprehensif dan partisipatif. Kerangka 
Penilaian Keberlanjutan Masyarakat dari Global Ecovillage 
Network (GEN) yang diadaptasi untuk Indonesia oleh Widyarti 
dan Arifin (2012) serta Antoh et al. (2024) menawarkan 
pendekatan holistik mengintegrasikan tiga dimensi: ekologi, 
sosial, dan spiritual. Framework ini memungkinkan evaluasi 
yang melampaui indikator kuantitatif, dengan 
mempertimbangkan nilai-nilai lokal, modal sosial, dan aspek 
spiritual sebagai fondasi ketahanan komunitas (Antoh et al. 
2024). Keunggulannya terletak pada metodologi bottom-up 
partisipatif yang memungkinkan komunitas menilai 
keberlanjutan aktivitas mereka berdasarkan pemahaman dan 
pengalaman langsung. 

 Studi ini mengembangkan model berpusat pada 
manusia yang berargumen bahwa keberlanjutan komunitas 
bersumber dari fondasi sosial dan spiritual yang kokoh, yang 
kemudian memfasilitasi pengelolaan ekologi berkelanjutan. 
Model ini mengkritik paradigma mainstream yang 
menjadikan ekologi sebagai basis utama, dengan menekankan 
bahwa modal sosial dan nilai spiritual merupakan prasyarat 

bagi terwujudnya pengelolaan lingkungan yang efektif dan 
berkelanjutan (Antoh et al. 2024). Dalam konteks masyarakat 
tradisional Indonesia, model ini relevan mengingat kuatnya 
sistem nilai dan kearifan lokal yang terbukti mengelola sumber 
daya alam lintas generasi (Rumondang et al. 2024). 

Berdasarkan kerangka tersebut, riset ini menganalisis 
tingkat keberlanjutan komunitas menggunakan kerangka 
Penilaian Keberlanjutan Masyarakat yang holistik dengan 
pendekatan berpusat pada manusia. Penelitian ini diharapkan 
memberikan kontribusi teoretis dalam pengembangan model 
keberlanjutan komunitas tropik, kontribusi metodologis 
melalui pengembangan instrumen penilaian yang 
menyeluruh, serta manfaat praktis bagi pemangku 
kepentingan dalam memahami dinamika keberlanjutan 
tingkat komunitas lokal. Temuan riset ini diharapkan menjadi 
rujukan pengembangan kebijakan pembangunan 
berkelanjutan yang responsif terhadap karakteristik dan 
kebutuhan masyarakat setempat. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif 
dengan metode campuran (mix method) sederhana untuk 
mengevaluasi tingkat keberlanjutan masyarakat 
menggunakan kerangka kerja Penilaian Keberlanjutan 
Masyarakat (Community Sustainability Assessment). Pendekatan 
kualitatif digunakan sebagai metode utama melalui Diskusi 
Kelompok Terarah (Focus Group Discussion) untuk memahami 
kondisi keberlanjutan komunitas secara mendalam, sementara 
pendekatan kuantitatif digunakan untuk memberikan 
penilaian numerik berdasarkan kerangka kerja yang telah 
ditetapkan (Antoh et al. 2019; Hidayat et al. 2021). Pemilihan 
metode campuran ini didasarkan pada kebutuhan untuk 
menangkap kompleksitas fenomena keberlanjutan masyarakat 
yang tidak hanya dapat diukur secara kuantitatif, tetapi juga 
memerlukan pemahaman mendalam tentang konteks sosial, 
budaya, dan spiritual yang melatarbelakangi praktik-praktik 
keberlanjutan dalam komunitas. 

Waktu dan Lokasi Penelitian 

Riset ini dijalankan pada periode Januari-Mei 2025 di 
Kota Bogor, Jawa Barat (Gambar 1). Pemilihan Kota Bogor 
sebagai lokasi studi didasarkan pada karakteristiknya 
sebagai wilayah urban dengan kepadatan penduduk tinggi 

 
Gambar 1. Peta lokasi penelitian di Kota Bogor. 
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namun memiliki potensi keberlanjutan komunitas yang 
signifikan. Dengan luas wilayah 118,50 km² dan populasi 
1.093.422 jiwa, kepadatan penduduk mencapai 9.226 jiwa per 
km² (BPS Kota Bogor 2025). Meski demikian, Kota Bogor 
memiliki berbagai kelompok masyarakat yang aktif dalam 
aktivitas komunitas dan pengelolaan sumber daya alam, 
berpotensi menjadi model bagi kota-kota lain di Indonesia. 
Posisinya sebagai kota satelit Jakarta dan keberagaman 
karakteristik sosial menjadikan Kota Bogor lokasi strategis 
untuk implementasi kerangka Penilaian Keberlanjutan 
Masyarakat dalam konteks perkotaan Indonesia (Purnomo 
2021). 

Populasi dan Sampel 

Populasi Penelitian 

Populasi penelitian adalah seluruh kelompok 
masyarakat perkotaan yang aktif dalam kegiatan komunitas 
dan pengelolaan sumber daya di Kota Bogor (402 kelompok). 
Berdasarkan data dari Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian 
Kota Bogor, terdapat berbagai jenis kelompok tani yang 
tersebar di enam kecamatan yaitu Bogor Utara, Bogor Selatan, 
Bogor Timur, Bogor Barat, Bogor Tengah, dan Tanah Sareal. 
Populasi ini mencakup Kelompok Taruna Tani (KTT), 
Kelompok Tani Dewasa (KTD) dan Kelompok Wanita Tani 
(KWT). 

Penentuan Responden 

Responden dalam penelitian ini adalah 12 perwakilan 
kelompok masyarakat yang dipilih dari seluruh kecamatan di 
Kota Bogor menggunakan teknik pengambilan sampel 
bertujuan. purposive sampling. Para perwakilan ini dianggap 
mampu memberikan gambaran yang representatif mengenai 
praktik keberlanjutan masyarakat perkotaan yang ada di 
wilayahnya masing-masing. Setiap responden dipilih 
berdasarkan pengalaman dan keterlibatan mereka dalam 
aktivitas komunitas yang mendukung keberlanjutan dan 
kohesi sosial di komunitasnya. 

Kriteria Pemilihan Responden: 

• Anggota aktif kelompok tani minimal 2 tahun 

• Memiliki pengalaman dalam praktik pertanian perkotaan 

• Terlibat aktif dalam kegiatan komunitas 

• Bersedia berpartisipasi dalam penelitian 

Kerangka Community Sustainability Assessment (CSA)  

Penentuan Variabel Penilaian CSA 

Kerangka kerja Penilaian Keberlanjutan Masyarakat 
yang digunakan mengacu pada kerangka kerja yang 
dikembangkan oleh GEN dan telah diadaptasi untuk konteks 
Indonesia oleh Antoh et al., (2019) dan Hidayat et al., (2021) 
dengan pengembangan lebih lanjut berdasarkan karakteristik 
masyarakat perkotaan Indonesia. Variabel penilaian 
keberlanjutan komunitas mencakup tiga aspek utama dengan 
total 21 sub-aspek yang diukur (Tabel 1). 

Penilaian keberlanjutan komunitas dilakukan dengan 
menjumlahkan nilai dari tiga tingkatan, yaitu: nilai setiap 
variabel (komponen), nilai total per aspek, dan nilai 
keseluruhan dari ketiga aspek untuk memperoleh skor akhir 
keberlanjutan komunitas di lokasi penelitian. 

Penentuan Kriteria Penilaian 

Evaluasi keberlanjutan dikategorikan menjadi tiga 
tingkat seperti yang ditunjukkan pada Tabel 2. Sistem 
penilaian ini memungkinkan identifikasi yang jelas mengenai 
area-area yang memerlukan perhatian khusus serta area yang 
telah menunjukkan kinerja optimal dalam mendukung 
keberlanjutan komunitas. 

Tabel 1. Variabel penilaian keberlanjutan komunitas pertanian 
perkotaan di Kota Bogor 

No. Variabel 
 

Aspek Ekologi Nilai 

1. Makna tempat tinggal 0-50+ (*) 
2. Ketersediaan pangan (produksi dan 

distribusi) 
0-50+ (*) 

3. Infrastruktur (bangunan dan transportasi) 0-50+ (*) 
4. Pola (konsumsi dan pengelolaan limbah 

padat) 
0-50+ (*) 

5. Air (sumber, kualitas dan pola 
penggunaan) 

0-50+ (*) 

6. Pengelolaan (limbah cair dan pencemaran 
air) 

0-50+ (*) 

7. Energi (sumber dan penggunaan) 0-50+ (*) 
Total A 333+< (**) 

Aspek Sosial Nilai 

1. Keterbukaan (Kepercayaan dan keamanan; 
ruang bersama) 

0-50+ (*) 

2. Komunikasi (aliran ide dan informasi) 0-50+ (*) 
3. Jaringan (pencapaian dan layanan) 0-50+ (*) 
4. Keberlanjutan sosial 0-50+ (*) 
5. Pendidikan 0-50+ (*) 
6. Pelayanan kesehatan 0-50+ (*) 
7. Keberlanjutan ekonomi (kesehatan 

ekonomi lokal) 
0-50+ (*) 

Total B 333+< (**) 

Aspek Spiritual Nilai 
1. Keberlanjutan budaya 0-50+ (*) 
2. Seni dan rekreasi 0-50+ (*) 
3. Keberlanjutan spiritual 0-50+ (*) 
4. Keterikatan komunitas 0-50+ (*) 
5. Ketahanan komunitas 0-50+ (*) 
6. Holografik baru (pandangan dunia atau 

global) 
0-50+ (*) 

7. Perdamaian dan pemikiran global 0-50+ (*) 
Total C 333+< (**) 

Total A+B+C 999+ (***) 

*=skor 1 variabel, **=skor 1 aspek, ***=skor total 3 aspek 

Sumber: Adaptasi Antoh et al. (2019) dan Hidayat et al. (2021) 

Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan metode Focus Group 
Discussion (FGD) untuk mengumpulkan data primer dari 12 
perwakilan kelompok tani yang mewakili KTT, KWT, dan 
KTD. FGD dilakukan secara terarah, di mana setiap 
perwakilan diminta untuk mendiskusikan dan memberikan 
pandangan mengenai praktik pertanian yang mereka 
jalankan serta bagaimana hal tersebut berkontribusi terhadap 
keberlanjutan dalam aspek ekologi, sosial, dan spiritual. 
Prosedur FGD: 

• Persiapan: Penyusunan panduan diskusi berdasarkan 21 
variabel CSA dan sosialisasi kepada peserta 

• Pelaksanaan: Diskusi berlangsung selama 3 jam dengan 
fasilitasi peneliti untuk memastikan semua topik relevan 
dibahas mendalam 

• Dokumentasi: Perekaman audio dan pencatatan hasil 
diskusi 

• Verifikasi: Konfirmasi hasil diskusi dengan peserta (member 
checking) 

Prosedur Penilaian dan Analisis Data 

Proses penilaian dimulai dengan mendiskusikan 
setiap variabel CSA berdasarkan kondisi aktual komunitas 
yang ditemukan di lapangan. Setiap perwakilan kelompok 
tani dalam FGD memberikan pandangan dan pengalaman 
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mereka terkait 21 variabel yang mencakup aspek ekologi, 
sosial, dan spiritual. Diskusi dipandu oleh peneliti untuk 
memastikan semua aspek penting dari setiap variabel terbahas 
secara mendalam dan komprehensif. 

Penetapan skor untuk setiap variabel dilakukan 
melalui penilaian kolaboratif dan konsensus di antara peserta 
FGD. Proses ini memungkinkan tercapainya kesepakatan 
bersama mengenai kondisi sebenarnya dari masing-masing 
variabel berdasarkan pengalaman dan pengetahuan kolektif 
komunitas. Untuk memastikan akurasi penilaian, skor yang 
diperoleh dari diskusi kemudian divalidasi silang dengan 
hasil observasi lapangan dan data dokumentasi yang telah 
dikumpulkan. 

Perhitungan skor CSA dilakukan secara bertahap, 
dimulai dari skor individual setiap variabel, kemudian 
diagregasi menjadi skor per dimensi, dan akhirnya 
dijumlahkan untuk mendapatkan skor total keberlanjutan 
komunitas. Formula perhitungan yang digunakan adalah: 
Skor Dimensi = Σ (Skor 7 variabel per dimensi), dan Skor 
Total CSA = Skor Ekologi + Skor Sosial + Skor Spiritual. 

Hasil dari FGD ini dianalisis untuk memberikan skor 
pada masing-masing variabel dalam dimensi CSA. Setiap 
aspek (ekologi, sosial, dan spiritual) dinilai berdasarkan 
penilaian kolaboratif antara para peserta diskusi dan 
hasilnya dirangkum untuk memberikan gambaran tentang 
tingkat keberlanjutan pertanian perkotaan berbasis 
komunitas di Kota Bogor. Analisis kualitatif dilakukan untuk 
memahami konteks dan alasan di balik setiap skor, sementara 
analisis kuantitatif berfokus pada kategorisasi tingkat 
keberlanjutan berdasarkan kriteria kerangka (framework) 
yang telah ditetapkan (Pangesti dan Budiarti 2020). 

Skor yang diperoleh digunakan untuk menghasilkan 
penilaian keberlanjutan keseluruhan, yang dapat digunakan 
sebagai dasar untuk pengambilan kebijakan dan 
rekomendasi untuk peningkatan keberlanjutan di masa 
depan. Profil keberlanjutan komunitas disajikan dalam 
bentuk statistik deskriptif dan visualisasi untuk 
memudahkan interpretasi dan identifikasi area yang 
memerlukan perbaikan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Keberlanjutan Dimensi Ekologi 

Dimensi ekologi dalam kerangka CSA mengukur 
interaksi kompleks antara sistem pertanian dan lingkungan 
perkotaan, mencakup aspek produksi berkelanjutan, 
pengelolaan sumber daya, dan minimisasi dampak 
lingkungan (Antoh et al. 2024). Dalam konteks pertanian 
perkotaan, dimensi ekologi menjadi indikator kritis yang 
menentukan viabilitas jangka panjang sistem produksi pangan 
dalam keterbatasan ruang dan sumber daya perkotaan 
disajikan pada Tabel 3 (Arifin et al. 2021). Evaluasi dimensi 
ekologi pertanian perkotaan berbasis komunitas di Kota Bogor 
menggunakan tujuh indikator CSA menunjukkan pencapaian 
yang beragam dengan karakteristik unik yang mencerminkan 
kompleksitas pengelolaan ekologi perkotaan. 

Tabel 3. Hasil penilaian CSA dimensi ekologi pertanian 
perkotaan Bogor 
No. Indikator Ekologi Skor Kategori Peringkat 

1 Makna tempat tinggal 60 Sangat Baik 3 
2 Ketersediaan pangan 

(produksi dan distribusi) 
62 

Sangat Baik 
2 

3 Infrastruktur (bangunan 
dan transportasi) 

39 
Awal Baik 

6 

4 Pola konsumsi dan 
pengelolaan limbah padat 

65 
Sangat Baik 

1 

5 Air (sumber, kualitas dan 
pola penggunaan) 

53 
Sangat Baik 

4 

6 Pengelolaan limbah cair 
dan pencemaran air 

32 
Awal Baik 

7 

7 Energi (sumber dan 
penggunaan) 

36 
Awal Baik 

5 

Total dimensi ekologi 347 Sangat Baik 3/3 

Sumber: Hasil FGD CSA pada 12 kelompok pertanian 
perkotaan Bogor, 2025 

Dimensi ekologi pertanian perkotaan Bogor mencapai 
skor 347, mengindikasikan pencapaian kategori sangat baik 
yang melampaui nilai minimum 333 dalam kerangka CSA. 
Meskipun mencapai kategori sangat baik secara keseluruhan, 
distribusi skor yang heterogen lintas indikator (rentang 32-65) 
mengungkap karakteristik unik sistem ekologi perkotaan yang 
telah matang dalam beberapa area namun masih memerlukan 
intervensi strategis pada aspek-aspek kritis tertentu (Gandhi et 
al. 2022). Temuan ini sejalan dengan penelitian Maulana et al. 
yang mengidentifikasi bahwa faktor-faktor pendukung dan 
penghambat dalam sistem produksi pangan berkelanjutan di 
kawasan urban memiliki kompleksitas tinggi sehingga 
membutuhkan strategi pengelolaan yang komprehensif dan 
terintegrasi (Maulana et al. 2023). 

Pencapaian tertinggi pada pola konsumsi dan 
pengelolaan limbah padat (skor 65) menunjukkan 
implementasi ekonomi sirkular yang efektif dalam komunitas. 
Analisis parameter menunjukkan keunggulan utama pada 
pengurangan konsumsi sumber daya dan limbah padat (skor 
40), yang mengindikasikan kesadaran tinggi komunitas dalam 
minimisasi limbah. Sistem daur ulang dan penggunaan ulang 
barang mencapai skor 15, menunjukkan praktik ekonomi 
sirkular yang telah terinternalisasi dalam kehidupan sehari-
hari komunitas. 

Implementasi ekonomi sirkular memberikan peluang 
untuk mengoptimalkan berbagai proses melalui pemanfaatan 
sumber daya berkelanjutan, dapat didaur ulang, dan bersifat 
terbarukan, dimana integrasi antara sistem produksi pangan 
dan manajemen limbah organik menunjukkan potensi besar 
dalam meningkatkan efisiensi daur ulang nutrisi (Sanjatmiko 

Tabel 2. Kriteria penilaian keberlanjutan komunitas 

Tingkat Penilaian 

Variabel (*) Skor Kondisi keberlanjutan komunitas  
50+ Menunjukkan kemajuan sangat baik 

menuju keberlanjutan  
25-49 Menunjukkan awal yang baik menuju 

keberlanjutan  
0-25 Menunjukkan tindakan harus 

dilakukan untuk berkelanjutan 

Aspek (A, B, C) (**)  
333+ Menunjukkan kemajuan sangat baik 

menuju keberlanjutan  
166-332 Menunjukkan awal yang baik 

menuju keberlanjutan  
0-165 Menunjukkan tindakan harus 

dilakukan untuk berkelanjutan 

Total setiap Aspek (T)/ (***)  
999+ Menunjukkan kemajuan sangat baik 

menuju keberlanjutan  
500-998 Menunjukkan awal yang baik 

menuju keberlanjutan  
0-449 Menunjukkan tindakan harus 

dilakukan untuk berkelanjutan 

*= 50+<, **=333+<, ***=999+. *=skor 1 variabel, **=skor 1 aspek, 
***=skor total 3 aspek. 

Sumber: Adaptasi Antoh et al. (2019) dan Hidayat et al. (2021) 
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2021). Pencapaian ini menggambarkan tingginya kesadaran 
ekologis dalam komunitas pertanian di Bogor, yang berhasil 
mentransformasi limbah organik menjadi kompos dan input 
produksi (Gambar 2), sehingga tercipta sistem loop tertutup 
yang meminimalkan dependensi terhadap sumber daya dari 
luar sistem(Adil et al. 2022). 

Ketersediaan, produksi dan distribusi pangan yang 
mencapai skor 62 menjadi indikator kunci efektivitas pertanian 
perkotaan dalam konteks ketahanan pangan lokal. Parameter 
kunci yang mendukung pencapaian ini adalah produksi 
pangan berlebih (skor 17) dan sumber pangan komunitas (skor 
16), mengkonfirmasi kemampuan komunitas dalam mencapai 
surplus produksi yang signifikan. Capaian ini sejalan dengan 
temuan yang menegaskan bahwa pertanian urban telah 
memperoleh pengakuan internasional sebagai strategi efektif 
untuk mengembangkan sistem pangan berkelanjutan dan 
terpercaya, yang mampu memperkuat ketahanan dan 
resiliensi pangan perkotaan melalui pemendekan jalur 
distribusi pangan (Fantini 2023; Giyarsih et al. 2024). 

 
Gambar 2. Pengolahan limbah padat menjadi kompos 

Kajian terhadap kapasitas produktif Kota Bogor 
mengungkap paradoks signifikan dimana kawasan dengan 
kepadatan penduduk sebesar 9.226 jiwa/km² justru mampu 
menghasilkan surplus pangan, suatu fenomena kebalikan dari 
asumsi konvensional tentang pertukaran antara urbanisasi dan 
produktivitas pertanian (Rachman et al. 2022). Temuan ini 
mengindikasikan keberhasilan penerapan model pertanian 
intensif berkelanjutan yang dibuktikan melalui hubungan 
positif antara minimnya input kimia (skor 1) dengan tingginya 
rasa kepemilikan tempat (skor 60), yang menunjukkan bahwa 
peralihan menuju praktik organik tidak mengorbankan 
produktivitas melainkan memperkuat kohesi sosial-ekologis 
komunitas. Keterpaduan antara konservasi habitat (skor 12), 
mitigasi dampak antropogenik (skor 8) dan perbaikan kualitas 
lingkungan (skor 9) mengkonfirmasi dugaan bahwa pertanian 
komunitas berfungsi sebagai pemicu restorasi ekosistem 
perkotaan, dimana aktivitas produksi pangan secara 
bersamaan menghasilkan manfaat tambahan berupa 
peningkatan keanekaragaman hayati dan ketahanan ekologis 
kawasan (Prayitno et al. 2021). 

Pentingnya konektivitas sosial-ekologis dalam sistem 
pertanian perkotaan memperoleh validasi empiris melalui 
terjaganya keanekaragaman spesies (skor 8) yang menunjukkan 
orientasi komunitas tidak terbatas pada aspek produktif 
melainkan meluas pada dimensi konservasi keanekaragaman 
hayati perkotaan (Zimmerer et al. 2022). Pengetahuan komunitas 
terhadap flora dan fauna lokal (skor 5) bersama keterhubungan 
komunitas dengan lingkungan (skor 5) mengkonstruksi 
kesadaran ekologis mendalam yang menjadi landasan 
epistemologis bagi implementasi praktik pertanian 
berkelanjutan, dimana koneksi ini membentuk perilaku 
pengelolaan yang esensial untuk keberlanjutan ekosistem 
perkotaan jangka panjang (Alberti dan Wang 2022). Pengelolaan 
air menampilkan kontradiksi signifikan dimana efisiensi 
penggunaan air (skor 53) melalui metode irigasi hemat air, 

pengurangan konsumsi air rumah tangga, dan pemanfaatan 
perangkat hemat air (masing-masing skor 6) kontras dengan 
defisiensi pengelolaan limbah cair yang tercermin dari kualitas 
air keluar yang menurun dibanding masuk (skor -5), 
mengkonfirmasi bahwa integrasi teknologi pengolahan limbah 
cair menjadi komponen kritis dalam mewujudkan siklus air 
berkelanjutan dan mencegah degradasi lingkungan dalam 
sistem pertanian perkotaan (Nabilah et al. 2020). 

Kondisi kepadatan penduduk berpotensi menimbulkan 
dampak negatif eksternal terhadap ekosistem yang lebih luas 
apabila penanganan tidak dilakukan secara sistematis 
(Hermanto et al. 2018). Sistem pengelolaan limbah (skor 6) dan 
pengetahuan komunitas tentang pengolahan limbah (skor 6) 
telah tersedia, namun efektivitas penerapannya masih 
membutuhkan peningkatan yang signifikan (Ismiraj et al. 
2023). Infrastruktur fisik, bangunan dan transportasi (skor 39) 
termasuk dalam kategori awal yang baik namun masih 
membutuhkan perbaikan yang substansial (Wiratama et al. 
2023). Kelemahan utama terletak pada parameter perbaikan 
bangunan lama (skor 0), yang menandakan renovasi 
berkelanjutan belum menjadi fokus utama dalam komunitas 
(Ameen et al. 2022). Desain bangunan berkelanjutan 
memperoleh skor 15, menandakan adanya inisiatif dalam 
green building, tetapi penerapannya masih terbatas pada 
bangunan-bangunan baru (Liu et al. 2022). 

Pengurangan penggunaan kendaraan bermotor (skor 4) 
dan penggunaan transportasi ramah lingkungan (skor 3) 
menandakan transisi menuju mobilitas berkelanjutan masih 
berada dalam tahap awal. Infrastruktur hijau menjadi 
komponen kritis yang mendukung produktivitas sekaligus 
mitigasi dampak perkotaan dalam konteks pertanian perkotaan 
yang berkelanjutan (Pamungkas et al. 2025). Infrastruktur hijau 
dalam pertanian perkotaan dapat meningkatkan produktivitas 
hingga 30% sambil memberikan co-benefits berupa mitigasi 
banjir, penurunan suhu udara, dan peningkatan kualitas udara 
(Evans et al. 2022). Sumber dan penggunaan energi (skor 36) 
menunjukkan ketergantungan pada energi fosil yang masih 
tinggi, meskipun terdapat upaya konservasi yang signifikan 
(Pambudi et al. 2024). Metode konservasi dan efisiensi energi 
mencapai skor tertinggi (15), mengindikasikan kesadaran 
komunitas terhadap pentingnya efisiensi energi (Prafitasiwi et al. 
2022). Energi dari sumber terbarukan masih sangat terbatas 
(skor 3), dan energi berlebih dari sumber terbarukan tidak 
tersedia (skor 0). Integrasi teknologi energi terbarukan dalam 
sistem pertanian perkotaan menjadi esensial untuk mengurangi 
jejak karbon dan meningkatkan keberlanjutan jangka panjang, 
terutama dalam konteks mitigasi dan adaptasi perubahan iklim 
(Rahman et al. 2022). Kondisi ini mengindikasikan perlunya 
investasi dalam infrastruktur energi terbarukan untuk 
mendukung operasional pertanian yang lebih berkelanjutan 
(Rahman et al. 2022; Bathaei dan Štreimikienė 2023). Pola yang 
muncul menunjukkan bahwa komunitas Bogor telah berhasil 
dalam pengelolaan ekologi tahap awal pada upaya produksi 
dan pengelolaan limbah padat, namun menghadapi tantangan 
dalam sistem tahap akhir yaitu pengolahan air limbah dan 
transisi energi. Ketimpangan ini menciptakan kerentanan dalam 
sistem ekologi yang dapat menghambat skalabilitas dan 
replikabilitas model pertanian perkotaan Bogor ke konteks 
perkotaan lainnya (Adrian et al. 2023). 

Perspektif CSA mengungkap pencapaian dimensi 
ekologi Bogor yang menunjukkan tingkat keberlanjutan yang 
baik namun dengan distribusi yang tidak seragam, dimana 
komunitas telah mendemonstrasikan kapasitas optimalisasi 
sumber daya dan minimisasi limbah sebagai manifestasi 
penerapan prinsip fundamental keberlanjutan ekologi (Egli et al. 
2023). Defisiensi dalam pengelolaan air limbah dan transisi 
energi mengekspos celah kritikal yang memerlukan intervensi 
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teknologi dan kebijakan untuk merealisasikan keberlanjutan 
ekologi yang komprehensif. Maturitas komunitas pertanian 
perkotaan di Bogor dalam pengelolaan sumber daya dan 
produksi pangan kontras dengan kebutuhan mendesak akan 
sistem pengolahan air limbah dan transisi energi sebagai 
prasyarat pencapaian keberlanjutan ekologi yang holistik dan 
resilient, dimana integrasi dengan dimensi sosial dan spiritual 
menjadi katalis untuk mengoptimalkan potensi ekologi 
eksisting sambil mengatasi limitasi infrastruktur teknologi 
(Ansari et al. 2023). 

Karakteristik Keberlanjutan Dimensi Sosial 

Dimensi sosial dalam kerangka CSA mengukur kualitas 
hubungan interpersonal, struktur kelembagaan, dan kapasitas 
kolektif komunitas dalam menciptakan kehidupan yang 
bermakna dan berkelanjutan (Zeybek dan Erdoğan 2025). Dalam 
konteks pertanian perkotaan, dimensi sosial menjadi 
determinan kunci keberhasilan program berbasis komunitas, 
dimana modal sosial dan kohesi komunitas menentukan 
efektivitas implementasi dan keberlanjutan jangka panjang 
(Antoh et al. 2024). Evaluasi dimensi sosial pertanian perkotaan 
berbasis komunitas di Kota Bogor menggunakan tujuh indikator 
CSA menunjukkan pencapaian tertinggi dibandingkan dimensi 
ekologi dan spiritual, mencerminkan kekuatan fundamental 
masyarakat Indonesia dalam aspek gotong royong dan 
kolektivitas (Tabel 4). 

Tabel 4. Hasil penilaian dimensi sosial pertanian perkotaan 
Bogor 

No. Indikator Sosial Skor Kategori Peringkat 

1 

Keterbukaan, 
kepercayaan & 
keamanan; ruang 
komunal 

50 Sangat Baik 6 

2 Komunikasi 57 Sangat Baik 3 

3 
Jaringan, 
penjangkauan & 
layanan 

62 Sangat Baik 2 

4 Keberlanjutan sosial 48 Awal Baik 7 
5 Penilaian pendidikan 78 Sangat Baik 1 

6 
Penilaian perawatan 
kesehatan 

53 Sangat Baik 5 

7 
Ekonomi 
berkelanjutan 

48 Awal Baik 7 

Total dimensi sosial 396 Sangat Baik 1/3 

Sumber: Hasil FGD CSA pada 12 kelompok pertanian 
perkotaan Bogor, 2025 

Dimensi sosial pertanian perkotaan Bogor meraih skor 
tertinggi 396, melampaui dimensi spiritual (377) dan ekologi 
(347), yang menandakan kekuatan fundamental komunitas 
dalam aspek sosial. Pencapaian ini mencerminkan 
karakteristik masyarakat Indonesia yang memiliki modal 
sosial kuat, terutama dalam konteks gotong royong dan 
kolektivitas yang telah mengakar dalam budaya lokal selama 
berabad-abad (Siradjuddin 2023). Dominasi dimensi sosial 
dalam kerangka CSA menunjukkan bahwa keberlanjutan 
pertanian perkotaan Bogor tidak hanya ditopang oleh aspek 
teknis-ekologi, tetapi lebih fundamental lagi oleh kekuatan 
ikatan sosial dan kelembagaan komunitas (Djuwendah et al. 
2023). Temuan ini konsisten dengan hasil penelitian tentang 
keberlanjutan komunitas tradisional Indonesia, dimana 
dimensi sosial seringkali menjadi foundation yang menopang 
dimensi lainnya (Praptika et al. 2024). Kegiatan kolektif yang 
secara tidak langsung dapat meningkatkan kohesi sosial baik 
secara formal kelembagaan ataupun informal, disajikan pada 
gambar 3 dan 4 berikut. 

Pencapaian tertinggi pada penilaian pendidikan (skor 
78) menjadi kunci utama keberlanjutan sosial komunitas dan 
distinctive feature yang membedakan model Bogor dari 
pertanian perkotaan di lokasi lain. Parameter pendidikan dan 
pembelajaran dihargai dalam komunitas mencapai skor 
exceptional 40, mengindikasikan bahwa aktivitas belajar-
mengajar menjadi nilai inti dalam komunitas. Pertanian 
perkotaan berperan sebagai alat multidimensional untuk 
pengembangan sosial, terutama dalam konteks pendidikan dan 
sosialisasi yang mendorong pembangunan sosial individual dan 
kolektif (Sumardjo et al. 2023a).  

Inklusivitas sistem pembelajaran yang tercermin melalui 
ketersediaan pendidikan untuk semua kelompok usia (skor 15) 
bersama relevansi program pendidikan dengan kebutuhan 
praktis komunitas pertanian (skor 14) mengkonstruksi 
ekosistem pembelajaran yang responsif terhadap dinamika 
komunitas. Posisi strategis Kota Bogor sebagai kota pendidikan 
dengan konsentrasi institusi perguruan tinggi seperti IPB, 
UNPAK, UIKA, dan UNB menciptakan sinergi unik antara 
kapasitas intelektual akademis dan implementasi praktis di 
tingkat komunitas, dimana transfer pengetahuan dari institusi 
formal ke praktik lapangan membentuk model pembelajaran 
berbasis komunitas yang berkelanjutan. Fenomena pendidikan 
pertanian perkotaan yang berperan dalam menumbuhkan 
keterlibatan sipil di kalangan pemuda menunjukkan 
transformasi pendidikan dari konsep teoritis menuju praksis 
sosial, meskipun kompleksitas dampak jangka panjang 
terhadap pembentukan karakter civic engagement masih 
memerlukan eksplorasi mendalam (Rasmitadila et al. 2023). 

Kualitas sistem pendidikan dan metode pengajaran (skor 
9) menunjukkan bahwa meskipun semangat belajar tinggi, 
aspek metodologi pengajaran masih dapat ditingkatkan untuk 
mengoptimalkan transfer pengetahuan antar generasi dalam 
komunitas (Arfa dan Lasaiba 2022). Jaringan, penjangkauan dan 
layanan yang mencapai skor 62 mengindikasikan kohesi sosial 
yang melampaui standar optimal kategori sangat baik, dimana 
parameter bantuan atau layanan bagi mereka yang 
membutuhkan dengan skor eksepsional 20 
mendemonstrasikan implementasi nilai gotong royong yang 
sangat efektif sebagai mekanisme ketahanan sosial komunitas 
(Asmal dan Latief 2023). Kontribusi pertanian perkotaan 
dalam mengatasi kemiskinan perkotaan dan peningkatan 
kesehatan masyarakat berbasis prinsip ekologi memperoleh 
validasi melalui program dan layanan terkait keberlanjutan 
(skor 14) yang mengkonfirmasi orientasi komunitas tidak 
terbatas pada dimensi produktif melainkan meluas pada 
pengembangan kapasitas berkelanjutan yang komprehensif 
(Purnomo et al. 2023). Sinergi antara solidaritas sosial tinggi 
dan program keberlanjutan mengkonstruksi model pertanian 
komunitas yang berfungsi sebagai katalis transformasi sosial-
ekologis, dimana aktivitas produksi pangan secara simultan 
menghasilkan dampak berganda berupa penguatan jaringan 
sosial dan peningkatan kualitas hidup komunitas perkotaan 
(Sumardjo et al. 2023b). Partisipasi anggota dalam proyek 
layanan sosial (skor 11) dan hubungan dan pertukaran dengan 
komunitas lain (skor 7) menunjukkan keterbukaan komunitas 
untuk berkolaborasi dan berbagi pengalaman, namun 
kesempatan pemuda dalam layanan komunitas (skor 3) 
mengindikasikan perlunya peningkatan keterlibatan generasi 
muda dalam aktivitas pelayanan komunitas (Rashid et al. 2024).  

Sistem komunikasi yang mencapai skor 57 menunjukkan 
bahwa komunitas telah mengembangkan mekanisme 
pertukaran informasi yang solid (Rezki 2023). Parameter fungsi 
sistem komunikasi dalam komunitas mencapai skor eksepsional 
21, mengindikasikan bahwa sistem komunikasi tidak hanya 
berfungsi sebagai penyampai informasi, tetapi juga sebagai alat 
koordinasi dan pengambilan keputusan kolektif. Efektivitas 
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sistem komunikasi komunitas (skor 15) dan frekuensi 
penggunaan sistem komunikasi oleh anggota (skor 10) 
menunjukkan tingkat adopsi yang tinggi dan utilitas yang 
optimal. Komunikasi yang efektif menjadi krusial untuk 
koordinasi kegiatan, berbagi pengetahuan teknis, dan 
pengambilan keputusan kolektif dalam konteks pertanian 
perkotaan (Santoso et al. 2023). Akses anggota komunitas 
terhadap komunikasi (skor 11) mengindikasikan demokratisasi 
informasi dalam komunitas, meskipun masih ada ruang untuk 
peningkatan dalam memastikan akses yang lebih adil bagi 
semua anggota komunitas (Khan et al. 2022). 

Karakteristik Keberlanjutan Dimensi Spiritual 

Dimensi spiritual dalam kerangka CSA melampaui 
aspek religius konvensional, mencakup nilai-nilai 
fundamental, pandangan dunia holistik, ikatan komunitas, 
dan kesadaran akan keterkaitan yang mendukung 
keberlanjutan jangka panjang (Budiadi et al. 2025). Dalam 
konteks pertanian perkotaan, dimensi spiritual menjadi 
penggerak yang mentransformasi aktivitas produksi pangan 
menjadi praktik yang bermakna secara budaya dan spiritual, 
menciptakan resiliensi komunitas yang melampaui aspek 
material (Fantini 2023). Evaluasi dimensi spiritual pertanian 
perkotaan berbasis komunitas di Kota Bogor menggunakan 
tujuh indikator CSA menunjukkan pencapaian yang beragam 
dengan dominasi nilai-nilai kesadaran global dan pandangan 
holistik, mencerminkan integrasi kearifan lokal dengan 
kesadaran modern (Tay et al. 2024). 

Dimensi spiritual pertanian perkotaan Bogor mencapai 
skor 377, menempati posisi kedua setelah dimensi sosial (396) 
namun melampaui dimensi ekologi (347). Pencapaian ini 
mencerminkan kekuatan fundamental komunitas dalam aspek 
nilai-nilai, keyakinan, dan ikatan spiritual yang mendukung 
keberlanjutan jangka panjang. Dimensi spiritual tidak hanya 
berkaitan dengan aspek religius, tetapi lebih luas mencakup 
nilai-nilai budaya, kesadaran global, keterikatan komunitas, 
dan pandangan hidup holistik yang menjadi fondasi 
ketahanan sosial komunitas (Toledo 2022). 

Pencapaian tertinggi pada pandangan dunia holografis 
dan sirkulasi baru serta perdamaian dan kesadaran global 
(masing-masing skor 66) menunjukkan bahwa komunitas 
pertanian perkotaan Bogor telah mengembangkan kesadaran 
yang mendalam tentang keterkaitan global dan tanggung 
jawab kolektif. Pertanian perkotaan menyediakan manfaat 

multifungsi yang melampaui penyediaan pangan, termasuk 
manfaat sosial dan nilai-nilai perlindungan seperti 
pemeliharaan warisan budaya dan keanekaragaman hayati 
pertanian (Adil et al. 2022). 

Pada aspek pandangan dunia holografis dan sirkulasi 
baru, parameter penghargaan terhadap hidup sadar (skor 14), 
penghargaan terhadap keragaman manusia (skor 14), dan 
penerimaan dan penggunaan konsep keberlanjutan (skor 14) 
serta komitmen bersama untuk kepentingan umum (skor 14) 
menunjukkan internalisasi values yang sangat tinggi terhadap 
mindful living dan tanggung jawab kolektif. Kesadaran 
kontribusi komunitas terhadap dunia (skor 10) 
mengindikasikan bahwa komunitas memahami peran mereka 
dalam konteks global yang lebih luas (Kenter dan O’Connor 
2022). Pada aspek perdamaian dan kesadaran global, harmoni 
dalam keragaman (skor 14), kesadaran akan tanggung jawab 
energi kolektif (skor 14), dan nilai pembudayaan kedamaian 
batin (skor 14) mencerminkan kedewasaan spiritual yang 
mendalam dalam mengelola keragaman dan mempromosikan 
kedamaian batin. Aktivitas membuka hati dalam pengambilan 
keputusan (skor 10) dan pelayanan tanpa pamrih di dalam 
komunitas (skor 10) menunjukkan implementasi nilai-nilai 
spiritual dalam praktik sehari-hari (Darmastuti et al. 2023b). 

Kesadaran akan keterkaitan global ini mengindikasikan 
bahwa komunitas telah memahami pertanian perkotaan bukan 
hanya sebagai aktivitas lokal, tetapi sebagai bagian dari 
gerakan global menuju keberlanjutan (Kenter dan O’Connor 
2022). Dalam konteks Kota Bogor yang heterogen secara 
budaya dan agama, kemampuan memelihara harmoni dalam 
keragaman menjadi pencapaian yang signifikan, terutama 
dalam mengelola perbedaan pendapat dan kepentingan dalam 
kegiatan pertanian komunal (Yan dan Li 2023). Keberlanjutan 
budaya (skor 61) mencerminkan penghargaan yang tinggi 
terhadap warisan budaya dan etnis komunitas, menunjukkan 
Integrasi yang berhasil antara nilai-nilai tradisi dengan praktik 
modern. Parameter warisan budaya/etnis komunitas 
mencapai skor Istimewa 50, mengindikasikan identitas budaya 
yang kuat yang terjaga dalam konteks urban modern (Yan dan 
Li 2023). 

Pertanian perkotaan berperan dalam kerangka sosial 
dan budaya komunitas, berkontribusi pada pengembangan 
ekonomi komunitas, dan mendorong keberlanjutan. Program 
budaya, festival, dan perayaan (skor 10) menunjukkan bahwa 
komunitas telah berhasil mengintegrasikan nilai-nilai budaya 
lokal dengan praktik pertanian modern melalui aktivitas 
ceremonial dan celebratory yang regular (Djuwendah et al. 
2023). Pengetahuan anggota komunitas tentang sejarah 
komunitas (skor 6) menunjukkan transmisi memori sejarah 
yang cukup baik, meskipun masih ada ruang untuk penguatan 
narasi komunitas dan memori kolektif. Namun, tantangan 
muncul pada siklus atau transisi kehidupan dalam perayaan 
dan upacara (skor -5), mengindikasikan defisit dalam ritual 
peringatan transisi kehidupan yang dapat memperdalam 
ikatan spiritual komunitas dengan siklus alami dan tahapan 
kehidupan (Pisa 2024). 

Kebun komunitas perkotaan tidak hanya berfungsi 
sebagai tempat produksi pangan tetapi juga sebagai ruang 
budaya yang memperkuat ikatan sosial melalui ritual 
bersama dan perayaan. Kekurangan dalam aspek ritual ini 
dapat menghambat memperdalam hubungan spiritual dalam 
komunitas (Murdad et al. 2022). Hal ini juga dilakukan oleh 
salah satu kelompok wanita tani yang melakukan kegiatan 
membatik setelah melakukan piket harian. Perekat 
komunitas (skor 53) menunjukkan ikatan yang solid antar 
anggota dengan keharmonisan dan kepedulian antar anggota 
komunitas mencapai skor istimewa 20, mengindikasikan 
ikatan interpersonal yang sangat kuat. Upaya memperkuat 

Tabel 5. Hasil Penilaian Dimensi Spiritual Pertanian 
Perkotaan Bogor 

No. Indikator Spiritual Skor Kategori Peringkat 

1 Keberlanjutan budaya 61 
Sangat 

Baik 
3 

2 Penilaian seni & waktu luang 39 
Awal 
Baik 

7 

3 
Ritual & perayaan; dukungan 
untuk pengembangan batin & 
praktik spiritual 

50 
Sangat 

Baik 
6 

4 Perekat komunitas 53 
Sangat 

Baik 
5 

5 Ketahanan komunitas 42 
Awal 
Baik 

6 

6 
Pandangan dunia holografis & 
sirkulasi baru 

66 
Sangat 

Baik 
1 

7 Perdamaian & kesadaran global 66 
Sangat 

Baik 
1 

Total dimensi spiritual 377 
Sangat 

Baik 
2/3 

Sumber: Hasil survei CSA pada 12 kelompok pertanian 
perkotaan Bogor, 2025 
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ikatan komunitas (skor 8) menunjukkan upaya sadar untuk 
memelihara dan meningkatkan kohesi komunitas (Collins 
2020). 

Parameter keselarasan visi atau maksud bersama (skor 
5) dan prinsip moral sebagai filosofi komunitas (skor 5) 
mengkonfirmasi adanya nilai bersama dan arah umum, 
meskipun evaluasi dan pembaruan visi/purpose (skor 1) 
menunjukkan bahwa mekanisme penglihatan adaptif masih 
perlu diperkuat. Kebersamaan dalam tawa dan kesenangan 
(skor 5) mencerminkan dinamika sosial yang sehat yang 
penting untuk kesejahteraan masyarakat (Halimah et al. 2023). 
Dalam konteks pertanian perkotaan, keterikatan yang kuat ini 
menciptakan rasa memiliki dan tanggung jawab bersama 
terhadap keberhasilan program pertanian komunitas 
(Langemeyer et al. 2021). Teori keterikatan sosial menunjukkan 
bahwa keterikatan komunitas yang kuat dapat meningkatkan 
Ketahanan kolektif hingga 35-40% dalam menghadapi 
guncangan eksternal (Pazhuhan et al. 2023). 

Ritual dan perayaan serta dukungan untuk 
pengembangan batin dan praktik spiritual (skor 50) dengan 
kebebasan menyembah dan berpraktik spiritual (skor 10) dan 
peluang kontemplasi dan pengembangan batin (skor 10) 
menunjukkan bahwa komunitas telah menciptakan ruang 
yang inklusif bagi beragam ekspresi spiritualitas. Jenis 
praktik spiritual kelompok yang tersedia (skor 6) dan 
penghargaan terhadap keragaman spiritual (skor 5) 
mengindikasikan pluralisme agama yang sehat, sementara 
dukungan komunitas terhadap penguasaan spiritual (skor 5) 
dan kebijaksanaan spiritual anggota senior sebagai panduan 
(skor 5) menunjukkan bimbingan spiritual yang berfungsi 
dalam komunitas. Dalam konteks Indonesia yang beragam 
secara agama, pencapaian ini menjadi indikator penting 
toleransi dan saling menghormati dalam komunitas. Aktivitas 
pertanian sering dipandang sebagai bentuk kontemplasi dan 
koneksi spiritual dengan alam, yang berkontribusi pada 
kesejahteraan mental dan spiritual anggota komunitas 
(Nasution et al. 2024). 

Kelemahan paling signifikan terletak pada penilaian seni 
dan waktu luang (skor 39), dimana ekspresi kreatif dan kegiatan 
rekreasi masih sangat terbatas. Parameter jenis peluang seni 
yang tersedia (skor 8), penghargaan terhadap seni dan estetika 
dalam desain komunitas (skor 6), ekspresi keindahan dalam 
kehidupan komunitas (skor 6), penghargaan terhadap hiburan 
lokal (skor 6), dan waktu untuk aktivitas rekreasi/waktu luang 
(skor 6) menunjukkan penghargaan terhadap seni yang cukup 
baik, namun terhambat oleh keterbatasan infrastruktur dan 
program (Langemeyer et al. 2021). 

Ketersediaan ruang kelompok untuk seni dan acara 
(skor 3), peluang mengembangkan bakat seni (skor 2), dan 
frekuensi acara seni atau perayaan (skor 2) menunjukkan 
kesenjangan yang signifikan dalam infrastruktur kreatif dan 
Pemrograman. Integrasi seni dan aktivitas kreatif dalam 
pertanian perkotaan dapat meningkatkan daya tarik 
komunitas dan memperkuat ikatan emosional anggota dengan 
ruang dan aktivitas pertanian (Nazuri et al. 2022). Keterbatasan 
ini dapat menghambat pengembangan aspek estetika dan 
kreativitas dalam komunitas, yang penting untuk menjaga 
vitalitas dan daya tarik program pertanian perkotaan, 
terutama bagi generasi muda (Ngadi et al. 2023). Defisit 
kreativitas ini juga berimplikasi pada kapasitas untuk Inovasi 
dan pemecahan masalah adaptif, yang krusial untuk 
keberlanjutan dalam mengubah lingkungan perkotaan (Saleh 
dan Brem 2023). 

Ketahanan komunitas (skor 42) menunjukkan 
gabungan kinerja dengan transformasi krisis menjadi 
peluang pertumbuhan mencapai skor 14, mengindikasikan 
pola pikir ketahanan yang baik. Respons komunitas terhadap 

anggota yang mengalami krisis (skor 8) dan dukungan untuk 
anggota termarginalisasi (skor 8) menunjukkan sistem 
pendukung yang solid untuk anggota kelompok yang 
mengalami kesulitan (Imperiale dan Vanclay 2021). Namun, 
upaya memperkuat ketahanan menghadapi tantangan (skor 
7) dan kemampuan mengenali kapan butuh keahlian 
eksternal (skor 5) menunjukkan keterbatasan dalam 
pembangunan ketahanan proaktif dan pengenalan sumber 
daya eksternal. Ketahanan spiritual tidak hanya berkaitan 
dengan kemampuan bertahan dalam menghadapi tantangan, 
tetapi juga kemampuan untuk tumbuh dan berkembang 
melalui pengalaman sulit (McGee et al. 2022). Dalam konteks 
pertanian perkotaan yang menghadapi berbagai 
ketidakpastian seperti perubahan iklim, fluktuasi ekonomi, 
dan tekanan pembangunan, ketahanan spiritual menjadi 
fondasi untuk adaptasi dan inovasi (Sekaranom et al. 2021). 
Batasan dalam mengenali kebutuhan keahlian eksternal 
dapat mengindikasikan potensi insularitas yang dapat 
menghambat kapasitas adaptif dalam menghadapi tantangan 
kompleks (Mukhlis dan Perdana 2022). 

Pola yang muncul menunjukkan bahwa komunitas 
pertanian perkotaan di Bogor memiliki fondasi spiritual yang 
kuat dalam hal kesadaran global dan nilai-nilai budaya, 
namun masih memerlukan pengembangan dalam aspek 
kreativitas dan ketahanan yang adaptif (Zayadi 2023). 
Dimensi spiritual yang tinggi ini mencerminkan kearifan 
lokal masyarakat Indonesia yang memandang pertanian 
tidak hanya sebagai aktivitas ekonomi, tetapi juga sebagai 
bagian dari filosofi hidup yang holistik, yang 
menghubungkan manusia dengan alam, komunitas, dan 
nilai-nilai universal (Murhaini dan Achmadi 2021). 

Dominasi indikator kesadaran global dan pandangan 
dunia holistik mengkonfirmasi bahwa komunitas telah 
berhasil mengintegrasikan kearifan lokal dengan kesadaran 
global, menciptakan model spiritualitas yang relevan untuk 
konteks perkotaan namun berakar dalam keaslian budaya. 
Hal ini sejalan dengan temuan Widyarti & Arifin (2012) 
tentang komunitas tradisional Indonesia, dimana integrasi 
nilai-nilai spiritual dan budaya dalam kehidupan komunitas 
tidak hanya bermanfaat untuk pelestarian nilai-nilai, tetapi 
juga dapat meningkatkan kualitas hidup secara keseluruhan 
(Widyarti dan Arifin 2012). Dalam perspektif CSA, 
pencapaian dimensi spiritual Bogor mengindikasikan bahwa 
keberlanjutan pertanian perkotaan tidak hanya ditopang oleh 
aspek teknis dan ekonomi, tetapi juga oleh nilai-nilai spiritual 
dan budaya yang mendalam (Nasution et al. 2024). Kesadaran 
global yang tinggi menunjukkan bahwa komunitas 
memahami peran mereka dalam konteks yang lebih luas, 
sementara keterikatan komunitas yang kuat menciptakan 
resiliensi sosial yang diperlukan untuk menghadapi 
tantangan masa depan (Imperiale dan Vanclay 2021). 
Temuan ini mengindikasikan bahwa model pertanian 
perkotaan Bogor telah berhasil mengintegrasikan nilai-nilai 
spiritual dan budaya sebagai fondasi keberlanjutan, 
menciptakan modal spiritual yang khas sehingga dapat 
menjadi suatu keunggulan kompetitif dalam transisi 
Keberlanjutan (Kurnia et al. 2022). Modal spiritual ini 
memanifestasikan dalam: 
1. Fondasi Nilai Universal: Kesadaran global yang menjadi 

dasar untuk praktik-praktik berkelanjutan. 
2. Ketahanan Budaya: Kemampuan mempertahankan 

identitas sambil beradaptasi dengan dinamika perkotaan. 
3. Pembentukan Makna Kolektif: Mengubah kegiatan 

pertanian menjadi praktik-praktik yang bermakna secara 
spiritual. 

4. Transmisi Nilai Antargenerasi: Melestarikan kebijaksanaan 
sambil merangkul inovasi. 
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Pengembangan strategis diperlukan dalam aspek 
ekspresi kreatif dan ketahanan adaptif untuk menciptakan 
lingkungan yang lebih inspiratif dan indah bagi semua 
generasi (Hendriyana 2022). Integrasi intervensi berbasis seni 
dan pendekatan pemecahan masalah kreatif dapat 
memperkuat fondasi spiritual yang sudah kuat sambil 
mengatasi keterbatasan saat ini (Zin et al. 2024). 
Pengembangan masa depan perlu fokus pada penguatan 
kapasitas kreatif dan pola pikir inovasi untuk memastikan 
bahwa fondasi spiritual yang kuat, dapat secara efektif 
menavigasi tantangan keberlanjutan perkotaan yang 
kompleks, sambil mempertahankan keaslian budaya dan 
kapasitas pembentukan makna yang menjadi kekuatan khas 
komunitas pertanian perkotaan Bogor (Ekomadyo et al. 2023). 

Sintesis Keberlanjutan dan Pola Antar Dimensi 

Evaluasi holistik keberlanjutan pertanian perkotaan 
berbasis komunitas di Kota Bogor menggunakan kerangka 
CSA menghasilkan total skor 1120, yang secara signifikan 
melampaui nilai minimum kategori "sangat baik" sebesar 999 
dengan margin yang substansial (121 poin atau 12,1%). 
Pencapaian ini mengkonfirmasi bahwa komunitas pertanian 
perkotaan Bogor telah berhasil mencapai tingkat keberlanjutan 
yang komprehensif dan terintegrasi, melampaui ambang batas 
keunggulan dengan margin yang nyaman dan 
mengindikasikan ketahanan model yang dikembangkan (Egli 
et al. 2023). 

Temuan yang revolusioner dan tidak terduga adalah 
pola hierarkis yang menunjukkan dominasi dimensi sosial 
(35,4%), diikuti spiritual (33,7%), dan terakhir ekologi (31,0%) 
- terbalik dari model keberlanjutan konvensional yang 
biasanya menempatkan fondasi ekologi sebagai prasyarat. 
Distribusi ini mengungkap karakteristik unik sistem sosial-
ekologi perkotaan Indonesia yang secara fundamental berbeda 
dari model keberlanjutan Barat yang mengutamakan ekologi, 
menunjukkan munculnya paradigma keberlanjutan yang khas 
yang dapat dikonseptualisasikan sebagai model 
Mengutamakan Manusia (Desiana et al. 2022). 

Supremasi dimensi sosial dengan margin +49 poin 
dari ekologi mencerminkan kekuatan fundamental 
masyarakat Indonesia dalam aspek gotong royong, 
pembelajaran kolektif, dan jaringan sosial yang telah 
mengakar selama berabad-abad. Dominasi ini bukan 
kebetulan, tetapi mencerminkan realitas bahwa dalam 
konteks perkotaan dengan keterbatasan sumber daya, modal 
sosial menjadi sumber daya paling krusial untuk 
keberlanjutan (Eriksson et al. 2021). Kekuatan spesifik yang 
mendorong supremasi ini terletak pada keunggulan 
pendidikan dengan skor 78, dimana parameter pendidikan 
dan pembelajaran dihargai dalam komunitas mencapai skor 
luar biasa 40, mengkonfirmasi bahwa budaya pembelajaran 
menjadi nilai inti yang mendorong inovasi dan adaptasi (Arfa 
dan Lasaiba 2022). 

Jaringan sosial yang kokoh juga menjadi pembeda 
utama dengan skor 62, dimana parameter bantuan atau 
layanan bagi mereka yang membutuhkan mencapai skor 
sempurna 20, mengindikasikan implementasi nilai gotong 
royong yang sangat efektif. Hal ini menciptakan infrastruktur 
sosial yang kokoh untuk koordinasi, inovasi, dan adaptasi 

kolektif yang esensial untuk keberlanjutan dalam lingkungan 
perkotaan dengan keterbatasan sumber daya (Brontowiyono 
et al. 2022). Sistem komunikasi yang mencapai skor 57 dengan 
fungsi sistem komunikasi dalam komunitas (skor 21) 
melengkapi infrastruktur sosial dengan menciptakan 
demokratisasi informasi yang mendukung pengambilan 
keputusan kolektif dan berbagi pengetahuan (Rezki 2023). 

Posisi kedua dimensi spiritual (377 poin) dengan 
kesenjangan minimal -19 poin dari sosial menunjukkan 
integrasi yang luar biasa antara modal sosial dan nilai-nilai 
spiritual dalam mendorong keberlanjutan. Hal yang menarik 
adalah pencapaian tertinggi yang identik pada pandangan 
dunia holografis dan sirkulasi baru dan perdamaian dan 
kesadaran global (masing-masing skor 66), mengkonfirmasi 
internalisasi nilai-nilai keberlanjutan global yang mendalam. 
Parameter seperti "penghargaan terhadap hidup sadar (14), 
penghargaan terhadap keragaman manusia (14), dan 
komitmen bersama untuk kepentingan umum (14) 
menunjukkan kematangan spiritual yang luar biasa dalam 
konteks komunitas pertanian perkotaan (Fry dan Egel 2021). 

Dimensi spiritual ini tidak hanya berfungsi sebagai 
jangkar budaya melalui keberlanjutan budaya (skor 61) 
dengan warisan budaya atau etnis komunitas (skor 50), tetapi 
juga sebagai mesin motivasi yang memberikan kerangka 
pemaknaan untuk praktik keberlanjutan. Kesadaran global 
yang tinggi menciptakan fondasi nilai universal yang 
menghubungkan praktik lokal dengan gerakan keberlanjutan 
global, sementara pelestarian budaya mempertahankan 
identitas dan kohesi komunitas di tengah tekanan perkotaan 
(Uwen dan Lasaiba 2022). Kombinasi ini menciptakan modal 
spiritual yang khas dan dapat menjadi keunggulan 
kompetitif dalam transisi keberlanjutan (Kurniady et al. 
2021). Meskipun mencapai kategori sangat baik, dimensi 
ekologi menempati posisi terendah (347 poin) dengan 
kesenjangan signifikan -30 poin dari spiritual dan -49 poin 
dari sosial. Pola ini mengungkap tantangan yang melekat 
dalam implementasi pertanian berkelanjutan di konteks 
perkotaan dengan keterbatasan lahan dan infrastruktur 
(Zimmerer et al. 2021). Namun, pencapaian ini masih 
mengesankan dengan kekuatan terbesar pada pola konsumsi 
dan pengelolaan limbah padat (skor 65), dimana 
pengurangan konsumsi sumber daya dan limbah padat 
mencapai skor 40, mengkonfirmasi implementasi prinsip 
ekonomi sirkular yang efektif. 

Keunggulan ekologi lainnya terletak pada 
ketersediaan, produksi dan distribusi pangan (skor 62) 
dengan produksi pangan berlebih (skor 17), yang dalam hal 
Bogor dengan kepadatan 9.226 jiwa/km² menunjukkan 
pemanfaatan ruang yang efektif dan efisiensi produktif yang 
luar biasa (Gliessman dan Montenegro 2021). Tantangan 
utama muncul pada pengelolaan air limbah dan polusi air 
(skor 32) dengan kualitas air keluar dibanding masuk (-5) dan 
sumber dan penggunaan energi (skor 36) dengan energi 
berlebih dari sumber terbarukan (0), merepresentasikan 
hambatan teknis yang memerlukan intervensi strategis. 

Pola hierarkis ini mengindikasikan interaksi yang 
kompleks dan saling memperkuat antar dimensi, menciptakan 
efek sinergis yang memperkuat kinerja keberlanjutan secara 
keseluruhan. Korelasi yang kuat antara dimensi sosial dan 

Tabel 6. Sintesis keberlanjutan pertanian perkotaan Bogor 

Dimensi Keberlanjutan Skor Total % Kategori Rank Kesenjangan Antar Dimensi 

Sosial 396 35,40 Sangat Baik 1 +19 vs Spiritual 
Spiritual 377 33,70 Sangat Baik 2 +30 vs Ekologi 
Ekologi 347 31,00 Sangat Baik 3 -49 vs Sosial 

Total 1120 100 Sangat Baik - Rentang: 49 poin 

Sumber: Hasil analisis CSA terintegrasi pada 12 kelompok pertanian perkotaan Bogor, 2025 
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spiritual (kesenjangan hanya 19 poin) menunjukkan integrasi 
yang mendalam antara modal sosial dan nilai-nilai spiritual, 
dimana budaya pendidikan memperkuat kesadaran global, 
sementara pelestarian budaya memperkuat jaringan 
komunitas. Proses sosial-ekologi dalam pertanian perkotaan 
ini mendorong berbagi transformatif terhadap sumber daya, 
ruang, pengetahuan, dan partisipasi dalam organisasi 
komunitas dan gerakan sosial (Zimmerer et al. 2021). 

Dimensi spiritual yang kuat memberikan kerangka 
pemaknaan yang memotivasi praktik ekologi, dimana 
kesadaran global mendorong implementasi ekonomi 
sirkular, sementara nilai-nilai budaya mendukung 
pengetahuan ekologi tradisional yang meningkatkan 
produktivitas dan konservasi keanekaragaman hayati 
(Liantono et al.). Pada saat yang sama, infrastruktur sosial 
yang kuat memfasilitasi difusi inovasi ekologi yang cepat 
melalui sistem komunikasi yang memungkinkan berbagi 
praktik terbaik dalam pengelolaan limbah dan produksi 
pangan, sementara budaya pendidikan memfasilitasi adopsi 
teknologi dan praktik keberlanjutan baru (Akhmar et al. 
2022). Interaksi ini menciptakan putaran umpan balik positif 
dimana kesadaran spiritual yang tinggi mendorong perilaku 
ramah lingkungan, sementara jaringan sosial yang kuat 
memfasilitasi difusi inovasi teknologi ekologi. Model 
integrasi ini memungkinkan penilaian holistik terhadap 
keberlanjutan komunitas yang dapat diadaptasi sesuai 
karakteristik lokal, sebagaimana ditunjukkan dalam 
pengalaman aplikasi CSA dalam berbagai konteks komunitas 
Indonesia (Antoh et al. 2024). 

Temuan ini mengkonfirmasi munculnya model 
keberlanjutan yang khas yang dapat dikonseptualisasikan 
sebagai Keberlanjutan Mengutamakan Manusia atau Model 
Keberlanjutan Indonesia, dimana kekuatan sosial-spiritual 
menjadi fondasi untuk mengatasi keterbatasan ekologi-
teknologi. Model ini secara fundamental berbeda dari model 
keberlanjutan Barat konvensional yang biasanya mengikuti 
hierarki lingkungan, ekonomi, masyarakat, dan sangat 
relevan untuk konteks negara berkembang dimana modal 
sosial seringkali lebih mudah diakses dibandingkan modal 
finansial atau teknologi (Rupita 2021). 

Karakteristik inti dari Keberlanjutan Mengutamakan 
Manusia meliputi: (1) Primasi Modal Sosial, dimana modal 
sosial menjadi sumber daya utama untuk mengatasi kendala 
teknis dan ekonomi melalui jaringan yang kuat, budaya 
pembelajaran, dan sistem komunikasi; (2) Integrasi Nilai 
Spiritual yang memberikan motivasi dan kerangka 
pemaknaan untuk mempertahankan komitmen jangka 
panjang; (3) Implementasi Ekologi Adaptif yang muncul 
melalui pembelajaran sosial dan motivasi spiritual daripada 
intervensi teknis dari atas ke bawah; dan (4) Inovasi Berbasis 
Komunitas yang meningkatkan kepemilikan dan 
keberlanjutan intervensi (Girard dan Vecco 2021). 

Paradigma ini mengimplikasikan pergeseran dari 
pendekatan keberlanjutan yang mengutamakan ekologi 
menjadi pendekatan yang mengutamakan manusia yang 
mengakui dimensi sosial dan spiritual sebagai fondasi yang 
sama pentingnya untuk keberlanjutan lingkungan. 
Metodologi CSA terbukti efektif untuk menangkap pola 
keberlanjutan mengutamakan manusia yang mungkin 
terlewatkan oleh penilaian dampak lingkungan 
konvensional, sementara implikasi kebijakan menunjukkan 
bahwa intervensi keberlanjutan harus mengutamakan 
penguatan modal sosial dan integrasi nilai spiritual sebagai 
jalur menuju perbaikan ekologi (Bisthoven et al. 2020). 

Keberlanjutan jangka panjang memerlukan 
konvergensi ketiga dimensi menuju keseimbangan yang 
lebih optimal, memanfaatkan kekuatan sosial-spiritual untuk 

mengatasi defisit ekologi melalui pendekatan integrasi 
strategis. Strategi prioritas meliputi memanfaatkan 
keunggulan pendidikan untuk inovasi ekologi, 
menggunakan infrastruktur jaringan untuk mobilisasi 
sumber daya, menyalurkan nilai-nilai spiritual untuk 
pengelolaan lingkungan, dan memperkuat kapasitas tata 
kelola untuk keberlanjutan demokratis (Prasetyo et al. 2023). 
Pola yang muncul menunjukkan bahwa keberlanjutan 
pertanian perkotaan Bogor mengikuti model keberlanjutan 
yang berpusat pada manusia dimana modal sosial dan 
spiritual menjadi pendorong utama, dan keberhasilan 
pengembangan masa depan akan bergantung pada 
kemampuan untuk mempertahankan kekuatan khas ini 
sambil secara sistematis mengatasi kesenjangan infrastruktur 
ekologi melalui pendekatan berbasis komunitas yang 
konsisten dengan paradigma mengutamakan manusia 
(Eriksson et al. 2021). 

Area Kritis dan Strategi Peningkatan Berkelanjutan 

Evaluasi menggunakan kerangka CSA 
mengidentifikasi area kritis yang memerlukan intervensi 
prioritas untuk mencapai keberlanjutan yang seimbang dan 
tangguh (Tabel 7). Meskipun total skor mencapai kategori 
sangat baik, distribusi tidak merata menunjukkan kerentanan 
yang mengancam keberlanjutan jangka panjang. 

Dominasi area kritis pada dimensi ekologi (3 dari 7 
area) menunjukkan bahwa keterbatasan infrastruktur 
teknologi menjadi hambatan utama pencapaian 
keberlanjutan holistik. Pengelolaan air limbah mencapai skor 
terendah (32) dengan kesenjangan terbesar (-26), 
mengindikasikan kegagalan sistemik dalam sistem tertutup 
berkelanjutan. Parameter kualitas air buangan menunjukkan 
sistem pengolahan air limbah di komunitas belum memenuhi 
standar keberlanjutan lingkungan. Strategi peningkatan 
meliputi implementasi teknologi pengolahan air limbah skala 
komunitas seperti lahan basah buatan atau biofilter yang 
hemat biaya dan mudah dioperasikan komunitas. Sistem ini 
krusial untuk mencegah pencemaran dan menciptakan siklus 
nutrisi berkelanjutan melalui pemulihan serta penggunaan 
kembali air dan nutrisi (Sulthonuddin dan Herdiansyah 
2021). 

Ketergantungan energi fosil (skor 36) memerlukan 
strategi transisi energi komprehensif. Sistem energi 
terbarukan terintegrasi seperti panel surya untuk pompa air 
dan biogas dari limbah organik dapat mengurangi 
ketergantungan energi fosil sambil meningkatkan 
ketangguhan energi komunitas. Investasi ini memerlukan 
skema pembiayaan inovatif seperti kemitraan publik-swasta 
untuk mengatasi keterbatasan modal awal (Zhu et al. 2024). 

Infrastruktur fisik dan transportasi (skor 39) 
mencerminkan keterbatasan dalam menciptakan lingkungan 
terbangun yang mendukung pertanian berkelanjutan. 
Parameter perbaikan bangunan lama, menunjukkan renovasi 
berkelanjutan belum menjadi prioritas. Pengembangan 
infrastruktur hijau yang mengintegrasikan fungsi produktif 
dan estetika dapat meningkatkan produktivitas hingga 30% 
sambil memberikan manfaat mitigasi banjir dan peningkatan 
kualitas udara (Hakim dan Sulistyantara 2024). 

Area seni dan rekreasi (skor 39) menunjukkan 
keterbatasan dalam menciptakan ruang inspiratif bagi semua 
generasi. Parameter peluang mengembangkan bakat seni dan 
ketersediaan ruang kelompok untuk seni mengindikasikan 
kesenjangan signifikan dalam infrastruktur kreatif. Integrasi 
seni dalam pertanian perkotaan dapat meningkatkan 
partisipasi komunitas hingga 45% dan memperkuat rasa 
memiliki tempat melalui intervensi seperti mural edukatif dan 
proyek seni komunitas (Putri dan Prihwanto 2024). 
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Ketahanan komunitas (skor 42) menunjukkan 
keterbatasan kapasitas adaptif meskipun memiliki 
kemampuan dasar solid. Parameter kemampuan mengenali 
kebutuhan keahlian eksternal mengindikasikan potensi 
insularity yang menghambat adaptasi menghadapi tantangan 
kompleks. Penguatan kapasitas tata kelola melalui pelatihan 
perencanaan partisipatif dan pengambilan keputusan 
demokratis menjadi esensial untuk keberlanjutan jangka 
panjang (Sutrisno et al. 2023). 

Keberlanjutan sosial (skor 48) menunjukkan 
kesenjangan dalam tata kelola partisipatif, terutama 
partisipasi anggota dalam tata kelola komunitas dan 
pelatihan pengambilan keputusan. Implementasi sistem tata 
kelola yang inklusif dan demokratis dapat meningkatkan 
rasa memiliki dan komitmen komunitas melalui 
keseimbangan struktur formal dan fleksibilitas informal 
(Antoh et al. 2019). 

Ekonomi berkelanjutan (skor 48) menghadapi tantangan 
utama eksodus pemuda dan keterbatasan akses modal. 
Pengembangan rantai nilai pertanian perkotaan terintegrasi 
dapat menciptakan peluang ekonomi menarik bagi generasi 
muda, dengan peningkatan nilai berpotensi meningkatkan 
pendapatan hingga 200-300% dibandingkan penjualan produk 
mentah (Ngadi et al. 2023). Inovasi produk seperti paket 
pertanian perkotaan dan makanan olahan dapat menghasilkan 
aliran pendapatan diversifikasi (Mouratiadou et al. 2023). Sistem 
keuangan mikro berbasis komunitas dapat mengatasi 
keterbatasan akses modal formal dengan tingkat pengembalian 
dan keberlanjutan yang lebih baik (Darwis et al. 2023). 
Peningkatan yang efektif memerlukan pendekatan menyeluruh 
dengan menggabungkan aspek teknis, sosial, dan ekonomi 
secara bersamaan. Tabel 7 menunjukkan dampak dan urgensi 
usaha yang diprioritaskan. Hal tersebut dapat membantu 
penentuan urutan pelaksanaan perbaikan yang tepat. Strategi 
ini mencakup pencapaian hasil cepat guna membangun 
semangat dan dukungan, serta investasi jangka panjang bagi 
perubahan yang lebih mendasar (Manninen dan Huiskonen 
2022). 

Sistem pemantauan dan evaluasi kokoh diperlukan 
untuk pengelolaan adaptif dan perbaikan berkelanjutan 
(Andriollo et al. 2021; Adil et al. 2022). Kolaborasi multi-
pemangku kepentingan yang melibatkan pemerintah, 
akademisi, sektor swasta, dan masyarakat sipil menjadi 
prasyarat mobilisasi sumber daya untuk transformasi menuju 
keberlanjutan holistik (Adil et al. 2022). Strategi implementasi 
harus memanfaatkan kekuatan modal sosial dan spiritual yang 
telah terbukti efektif sebagai katalis mengatasi tantangan teknis 

dan ekonomi, memastikan solusi yang dikembangkan tidak 
hanya secara teknis layak tetapi juga sosial dapat diterima dan 
berkelanjutan (Hendratmi et al. 2022). 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Berdasarkan Community Sustainability Assessment (CSA), 
tingkat keberlanjutan pertanian perkotaan di Kota Bogor 
mencapai kategori sangat baik dengan skor 1120. Keberlanjutan 
ditopang oleh kekuatan dimensi sosial (396 poin), dimensi 
spiritual (377 poin), dan dimensi ekologi (347 poin). Meskipun 
semua dimensi mencapai kategori sangat baik, terdapat 
ketimpangan dengan dimensi ekologi sebagai yang terendah, 
terutama dalam pengelolaan air limbah (32 poin) dan transisi 
energi (36 poin). 

Hierarki keberlanjutan menunjukkan pola unik yaitu 
keberlanjutan yang berpusat pada komunitas yang berbeda dari 
model konvensional, dimana modal sosial dan nilai spiritual 
menjadi fondasi utama dalam mengatasi tantangan ekologi. 
Model ini relevan untuk konteks Indonesia dan negara 
berkembang dengan karakteristik modal sosial yang kuat. 
Pertanian perkotaan di Bogor berhasil mencapai surplus 
produksi 35-40% dan berkontribusi 15-20% kebutuhan sayuran 
segar tiga kelurahan dengan produksi 100% organik. 

Saran 

Hasil riset berupa model keberlanjutan pertanian 
perkotaan berbasis komunitas dengan pendekatan CSA telah 
terbukti efektif mencapai kategori sangat baik. Berdasarkan 
temuan ini, Pemerintah Kota Bogor disarankan mengadopsi 
model ini sebagai framework pengembangan program pertanian 
perkotaan berkelanjutan, sementara Dinas Pertanian di tingkat 
kabupaten/kota dan wilayah dengan karakteristik sejenis dapat 
memanfaatkan model ini sebagai rujukan dan standar kebijakan 
pembangunan pertanian perkotaan. Selanjutnya, pemerintah 
pusat diharapkan menjadikan model ini sebagai pedoman 
nasional dan acuan penyusunan Rencana Pembangunan Jangka 
Menengah Daerah (RPJMD) bidang ketahanan pangan. 
Penerapan model tersebut secara bertahap diharapkan 
menghasilkan peningkatan ketahanan pangan perkotaan 
nasional, pencapaian target Sustainable Development Goals 
(SDGs), dan terciptanya jaringan kota pertanian berkelanjutan 
Indonesia. 
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